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RINGKASAN 

BAYU PERMANA “Analisis Kontribusi Pendapatan Usahatani Nanas Terhadap 

Pendapatan Petani Karet di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir”.(dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan SISVABERTI 

AFRIYATNA). 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kontribusi pendapatan 

usahatani nanas terhadap pendapatan petani karet. Untuk mengetahui besar 

pendapatan dari usahatani nanas di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. Untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani 

nanas terhadap pendapatan petani karet di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rengas II Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir pada bulan September sampai dengan November 

2018. Metode penelitian yang digunakan adalah Survey. Metode penarikan contoh 

yang digunakan adalah Purposive. Metode pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan dengan 

wawancara dan observasi. Metode pengolahan data dan analisis data yang 

digunakan dengan cara editing, koding, dan tabulating. Untuk menjawab analisis 

yang pertama yaitu Untuk mengetahui besar pendapatan petani karet di Desa 

Rengas dapat di jawab menggunakan analisis secara matematis. 

Selanjutnya untuk menjawab tujuan  yang kedua yaitu untuk mengetahui besar 

kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap petani karet di Desa Rengas II 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, dilakukan dengan analisis secara 

matematis. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Pendapatan usahatani nanas rata-

rata sebesar Rp. 9.350.029,02 lg/tahun di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. Besarnya kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir per tahun rata-rata sebesar 17,3%. 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

BAYU PERMANA"Analysis of the Contribution of Pineapple Farming Income 

to Rubber Farmer Revenues in Rengas II Village, Payaraman District, Ogan Ilir 

Regency" (Advised by SUTARMO ISKANDAR and SISVABERTI 

AFRIYATNA). 

 This research was conducted to determine the contribution of pineapple 

farming income to the income of rubber farmers. To find out the amount of 

income from pineapple farming in Rengas II Village, Payaraman District, 

OganIlir Regency. To determine the contribution of pineapple farming income to 

the income of rubber farmers in Rengas II Village, Payaraman District, OganIlir 

District. This research was conducted in Rengas II Village, Payaraman District, 

OganIlir District, from September to November 2018. The research method used 

was Survey. The sampling method used is Purposive. Data collection methods are 

systematic procedures and standards for obtaining the data needed by interviews 

and observations. Data processing methods and data analysis used by editing, 

coding, and tabulating. To answer the first analysis, to find out the income of 

rubber farmers in Rengas II Village, they can be answered using mathematical 

analysis.Next to answer the second analysis, which is to find out the contribution 

of pineapple farming income to rubber farmers in Rengas II Subdistrict, 

PayaramanSubdistrict, OganIlir Regency, carried out by mathematical analysis. 

 The results of this study indicate that the income of pineapple farming 

averaged Rp. 9,350,029.02 lg / year in Rengas II Village, Payaraman District, 

Ogan Ilir District. The magnitude of the contribution of pineapple farming income 

to the income of rubber farmers in Rengas II Village, Payaraman district, Ogan 

Ilir Regency per year is an average of 17.3%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian diupayakan untuk meningkatkan hasil pertanian baik 

kualitas melalui perbaikan teknik budidaya, perluasan perluasan lahan pertanian, 

serta pembangunan dan perbaikan sistem pengolahan hasil yang sangat ditentukan 

oleh sumberdaya manusia yang sekaligus merupakan pelaku pembangunan 

pertanian. Apabila sumberdaya manusia memiliki motivasi tinggi, kreativitas, dan 

mampu mengembangkan inovasi, maka pembangunan pertanian dapat dipastikan 

semakin baik. Pengembangan sistem pertanian yang berkelanjutan diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang berguna dalam 

menunjang pembangunan pertanian. Peningkatan kualitas tidak hanya dalam 

peningkatan produktivitas para petani, namun dapat meningkatkan kemampuan 

mereka agar lebih dapat meningkatkan kemampuan mereka serta dapat lebih 

berperan dalam proses pembangunan disektor pertanian (Ardiyanto, 2014)    

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, 

hal ini dapat dilihat dari aspek kontribusinya terhadap produk domestik bruto 

(PDB), penyediaan lapangan kerja, penyediaan anekaragam menu makanan, 

mengurangi angka kemiskinan, dan sebagai penghasil devisa Negara.  Peranan 

sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu diragukan lagi, 

prioritas utama pembangunan diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi 

dengan titik berat pada sektor pertanian.  Pembangunan pertanian diarahkan untuk 

meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan 

kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan pendapatan 

berusaha ( Soekartawi, 2013). 

Sektor pertanian sebagai sektor primer mampu memberikan kontribusi secara 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga tani, 

hal ini tergantung pada tingkat pendapatan usahatani dan surplus yang dihasilkan 

oleh sektor itu sendiri. Dengan demikian, tingkat pendapatan usahatani merupakan  

kegiatan utama kesejahteraan rumah tangga tani, juga sebagai salah satu faktor 
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penting dalam mengkondisikan pertumbuhan ekonomi (Sari et al, 2014). salah 

satunya untuk meningkatkan pendapatan usahatani yaitu perkebunan. 

Perkebunan merupakan pendukung utama sektor pertanian dalam 

menghasilkan devisa Negara. Tanaman karet merupakan salah satu komoditas 

ekspor perkebunan andalan. Indonesia pernah menjadi produsen karet alam nomor 

satu di dunia. Jumlah perkebunan karet rakyat bila dihimpun akan menghasilkan 

jumlah yang besar. Perkebunan rakyat mempunyai peranan yang cukup 

menentukan bagi dunia perkaretan Nasional (Tim Penulis penebar swadaya, 2012) 

Perkebunan rakyat di Sumatera Selatan memegang peranan penting bagi 

perekonomian daerah, karena merupakan komoditi andalan. Pengembangan 

tanaman karet telah mendapatkan prioritas sehingga secara umum kehidupan 

masyarakat sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas tanaman karet. Upaya 

pengembangan perkebunan rakyat yang telah dilakukan antara lain dengan 

peremajaan dan peningkatan produktivitas karet rakyat serta upaya peningkatan 

mutu hasil bibit karet. Diharapkan dengan adanya upaya tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan petani karet dan daya saing komoditi karet di pasar 

dunia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2016).  

Menurut Bambang (2012), Tanaman karet merupakan salah satu tanaman 

(komoditas) perkebunan andalan sebagai sumber salah satu devisa negara dan 

pajak dalam menunjang pembangunan nasional. Selain itu, karet juga merupakan 

komoditas perkebunan andalan yang dapat memberikan lapangan kerja yang luas 

dan memberikan penghasilan bagi masyarakat pada setiap rantai agribisnisnya. 

Tanaman karet adalah tanaman tahunan yang dapat tumbuh sampai umur 25 

tahun. Habitus tanaman ini merupakan pohon dengan tinggi tanaman dapat 

mencapai 15-20 meter. Tanaman karet memiliki masa belum menghasilkan 

selama 5 tahun (masa TBM 5 tahun) dan sudah mulai dapat disadap pada awal 

tahun keenam. Secara ekonomis tanaman karet dapat disadap selama 15-20 tahun. 

  

 

 

 



3 
 

 

Tabel  1. Luas Areal dan Produksi Karet Menurut Kabupaten di Sumatera 

Selatan 2015 

No Kabupaten 

Jumlah 
Produktivitas 

Ton/ha Luas Areal (Ha) 
Produksi 

(Ton/Tahun) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Lahat 

Empat Lawang 

Pagar Alam 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Musi Rawas 

Muratara 

Lubuk Linggau 

OKU 

OKU Timur 

OKU Selatan 

OKI 

Ogan Ilir 

Muara Enim 

Pali 

Prabumulih 

Palembang 

  22.715 

    2.712 

       930 

132.691 

   56.647 

   94.428 

103.115 

    9.562 

 41.487 

 46.946 

   2.505 

102.792 

  21.772 

  94.202 

  45.868 

  10.304 

       391 

  19.858 

    2.378 

       283 

123.660 

  77.278 

108.017 

103.125 

    4.003 

  42.574 

  30.622 

    2.400 

149.661 

  18.338 

131.686 

  65.313 

    9.577 

       489 

1.009 

1.095 

  416 

1.086 

1.611 

1.295 

1.196 

  462 

1.272 

  836 

1.526 

1.643 

  931 

1.665 

1.665 

1.239 

  193 

Jumlah 789.064 889.962 459.874 

Sumber :Direktorat Jenderal Perkebunan 2016 

Tabel 1. Menunjukan Luas Areal dan produksi karet menurut Kabupaten di 

Sumatera Selatan tahun 2015.  Bahwa Kabupaten Ogan Ilir memiliki urutan ke 11 

dari 17 Kabupaten. Luas Areal perkebunan Kabupaten Ogan Ilir adalah 21.772 

Ha, dan memproduksi sebanyak 18.338 Ton/tahun. 

Di Desa Rengas II memiliki struktur perekonomian yang sebagian besar mata 

pencarian bertani. sehingga mata pencarian masyarakatnya adalah petani karet, 

tetapi di Desa Rengas II terdapat beberapa petani bermata sebagai pencarian 

petani karet yang dikombinasikan dengan nanas. Petani karet nanas pada 

umumnya menghasilkan nanas setiap tahunnya sejumlah ratusan ribu buah nanas. 

Nanas (Ananas comosus L.) adalah salah satu komoditas buah unggulan di 

Indonesia. Hal ini mengacu pada besarnya produksi nanas yang menempati posisi 

ketiga setelah pisang dan mangga. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar, buah 

nanas juga dapat diolah menjadi berbagai produk seperti jus, selai, sirup dan 
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keripik. Buah nanas mengandung unsur air, gula, asam organik, mineral, nitrogen, 

protein, bromelin, serta semua vitamin dalam jumlah kecil, kecuali vitamin D. 

Kulit buah nanas dapat diolah menjadi sirup atau diekstrasi cairannya untuk pakan 

ternak, sedangkan serat pada daun dapat diolah menjadi kertas dan tekstil. 

Produksi nanas di Indonesia cukup besar. Berdasarkan Angka Tetap (ATAP) 

tahun 2014 produksi nanas mencapai 1,84 juta ton. Untuk wilayah Asia Tenggara, 

Indonesia termasuk penghasil nanas terbesar ketiga setelah Filipina dan Thailand 

dengan kontribusi sekitar 23%. Hampir seluruh wilayah Indonesia merupakan 

daerah penghasil nanas karena didukung oleh iklim tropis yang sesuai. Namun 

demikian pengembangan nanas belum mendapat perhatian serius karena belum 

berkembangnya pengguna varietas unggul dan belum optimalnya teknik budidaya 

(Hadiati dan Indriyani, 2008) 

Tabel 2. Produksi Buah Nanas Menurut Kabupaten/ Kota Di Sumatera 

Selatan 2016 

No Kabupaten / Kota Jumlah Produksi (ton/tahun) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 
14 

15 

16 

17 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

PALI 

Musi Rawas Utara 
Palembang  

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

3.170 

1.252 

162.793 

105 

26.715 

696 

16.216 

0 

221 

299.374 

29 

350 

87 
49 

61.509 

0 

348 

 Jumlah  572.914 

     Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017. 

     Dari Tabel 2 produksi nanas di Sumatera Selatan Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki urutan pertama memproduksi buah nanas sebanyak 299.374 ton/ tahun, 
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sedangkan urutan ke dua terdapat di daerah Muara Enim sebanyak 162.793 

ton/tahun, dan untuk urutan ke tiga terdapat di daerah Prabumulih sebanyak 

61.509 ton/ tahun. dan untuk wilayah lainnya produksi nanas cukup lumayan 

untuk memproduksi buah nanas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan dari usahatani nanas di Desa Rengas II Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap pendapatan 

petani karet di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan dari usahatani nanas di Desa Rengas II 

Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

2. Untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap 

keluarga petani karet di Desa Rengas II Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiah Palembang dan Untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi saya sendiri 

2. Peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian yang sejenis  

3. Memberikan informasi mengenai kontribusi bagi masyarakat. 
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